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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran penting orang tua dalam mengelola penggunaan gadget pada
anak usia dini. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, gadget menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Penggunaannya tidak hanya terbatas pada orang dewasa, namun kini juga melibatkan anak-anak sejak usia dini.
Penggunaan gadget yang berlebihan pada anak-anak bisa memengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka. Oleh karena itu,
peran orang tua menjadi sangat penting dalam mengatur dan mengontrol penggunaan gadget agar tidak menimbulkan dampak
negatif. Penelitian ini dilakukan di RT.05 Dusun Pelita Dasan Agung Baru, Kota Mataram, dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini menggambarkan secara rinci situasi di lapangan melalui wawancara dengan orang tua serta
observasi mengenai cara orang tua dalam mengatur pemakaian gadget pada anak-anak mereka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa orang tua memiliki peran yang sangat krusial dalam mengontrol penggunaan gadget, yang bertujuan untuk memastikan
gadget digunakan secara tepat dan bertanggung jawab. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menekankan peran
orang tua dalam mengatur pemakaian gadget pada anak usia dini. Pengawasan yang baik dapat menghindarkan anak dari
dampak negatif terhadap kesehatan, perkembangan mental, serta perkembangan sosial mereka, sehingga memastikan anak
dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: anak usia dini; gadget; peran orang tua

ABSTRACT

The purpose of this study was to identify how parents play a crucial role in managing gadget usage in young children. Along
with the rapid development of technology, gadgets have become an inseparable part of daily life. Their use was no longer
limited to adults but now also involved children from early age. Excessive gadget usage in children could affect their physical
and mental health. Therefore, the role of parents was very important in regulating and controlling gadget use to avoid negative
impacts. This study was conducted in RT.05 Dusun Pelita Dasan Agung Baru, Mataram City, using a descriptive qualitative
approach. This approach described in detail the real situation through interviews with parents and observations regarding
how parents manage gadget usage for their children. The research findings showed that parents have crucial role in controlling
gadget use, aimed at ensuring that gadgets are used appropriately and responsibly. This study made an important contribution
in emphasizing the role of parents in managing gadget use for young children. Proper supervision can protect children from
negative impacts on their health, mental development, and social development, ensuring that children can utilize technology
wisely and responsibly.

Keywords: early childhood; gadget; parental role; gadget

PENDAHULUAN

Anak dengan usia 0 hingga 6 tahun biasa disebut sebagai anak usia dini (Faraz et al.,
2024). Pada usia dini, anak memasuki periode yang sangat sensitif, yaitu ketika mereka
sangat mudah menerima rangsangan dari lingkungan sekitarnya. Khususnya selama
periode ini, anak mulai mengembangkan keterampilan dan kemampuan mengendalikan
lingkungannya yang dianggap sebagai fase peralihan menuju tahap perkembangan
selanjutnya (Putri, 2022). Anak-anak usia dini zaman sekarang sangat erat kaitannya
dengan gadget, yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
sehari- hari mereka, baik sebagai sarana hiburan, pembelajaran, maupun komunikasi
(Azizah et al., 2024).
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Kemajuan pesat teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah memberi
efek yang jelas dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dalam kehidupan anak-anak.
Teknologi seperti gadget, tablet, dan komputer kini telah menjadi bagian yang tak
terlepaskan dari keseharian anak-anak, termasuk di usia dini (Hijriyani & Astuti, 2020).
Teknologi yang dulunya hanya digunakan oleh orang dewasa atau kalangan tertentu,
kini dapat diakses oleh hampir semua orang, termasuk anak-anak yang baru memasuki
dunia pendidikan. Banyak orang tua yang merasa bahwa teknologi, terutama gadget,
bisa menjadi alat pendorong yang efektif untuk mendidik anak dan memberikan hiburan
yang mendidik (Asmawati, 2021). Namun, di balik kemudahan dan manfaat yang
ditawarkan, pemakaian gadget pada anak usia dini juga menimbulkan tantangan yang
perlu diperhatikan lebih serius (Maulidya, 2020).

Walaupun teknologi memiliki banyak kegunaan dalam bidang pendidikan dan
pengembangan keterampilan anak, pemakaian gadget yang tak terkendali dapat
menimbulkan dampak negatif yang signifikan (Setiadi et al., 2024). Di antara masalah-
masalah yang muncul adalah kurangnya pengawasan orang tua untuk mengontrol
pemakaian gadget oleh anak. Banyak anak, bahkan di usia yang sangat muda, mulai
menggunakan waktu berjam-jam di menggunakan gadget, entah itu untuk memainkan
video game, menonton konten, atau berkomunikasi dengan aplikasi (Hunafa, 2022).
Mengingat dampak yang ditimbulkan dari penggunaan gadget yang berlebihan pada
anak usia dini. Anak-anak pada usia ini sedang berada dalam fase perkembangan yang
sangat krusial, yang mencakup perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional.
Penggunaan gadget yang tidak terkendali dapat mengganggu perkembangan mereka,
yang seharusnya lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan fisik dan sosial mereka.
Dampak negatif seperti gangguan tidur, masalah kesehatan fisik, dan gangguan
perkembangan sosial emosional dapat timbul jika penggunaan gadget tidak diawasi
dengan baik (Aisyah & Wijayani, 2023).

Menurut American Academy of Pediatrics (AAP), anak-anak dengan usia di bawah
2 tahun sebaiknya tidak terpapar dengan gadget atau layar digital sama sekali,
sementara anak-anak usia lebih dari dua tahun harus dibatasi waktu layar mereka,
dengan rekomendasi maksimal dua jam per hari (Yumarni, 2022). Sayangnya, banyak
kasus yang menunjukkan bahwa kenyataan di lapangan jauh dari harapan tersebut.
Kasus tersebut berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh berbagai instansi kesehatan
yang berada di seluruh dunia, menunjukkan bahwa anak-anak usia dini menggunakan
lebih banyak waktunya di depan layar daripada yang direkomendasikan oleh pakar
(Mimin et al., 2022).

Pada anak usia dini, anak berada di fase perkembangan yang begitu krusial, baik
dalam hal fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Oleh karena itu, setiap faktor yang
dapat memengaruhi perkembangan mereka harus dipertimbangkan dengan hati-hati
(Fuadia, 2022). Penggunaan gadget yang tidak terkendali juga dapat menghambat
perkembangan kemampuan motorik anak, karena mengurangi waktu mereka untuk
bergerak atau berinteraksi dengan lingkungan fisik mereka (Annisa, 2022). Selain itu,
anak usia dini yang menggunakan waktunya untuk bermain dengan gadget dalam waktu
yang lama juga beresiko mengalami gangguan tidur yang dapat memengaruhi
konsentrasi dan mood mereka (Nuraida, 2023).

Selain masalah kesehatan fisik, menggunakan gadget dengan cara yang berlebihan
juga bisa menimbulkan efek yang kurang baik terhadap perkembangan sosial sang anak
(Filza & Wulandari, 2023). Anak usia dini sangat bergantung pada interaksi sosial
untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, dan mengelola
emosi mereka sendiri dan orang di sekitarnya (Dewi et al., 2020). Ketika anak usia dini
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lebih cenderung banyak berinteraksi dengan gadget dibandingkan bersama teman-
teman sebayanya, kemampuan sosial mereka dapat terganggu (Afdalia & Gani, 2023).

Keterlibatan orang tua dalam mengatur penggunaan gadget terhadap anak-anak usia
dini sangat krusial (Chusna, 2017). Peran orang tua bukan hanya sebagai pengawas,
tetapi juga sebagai pembimbing yang mampu membimbing anak-anak untuk memakai
gadget dengan baik dan benar. Dengan keterlibatan orang tua, anak-anak bisa
dibimbing untuk memilih tontonan yang sesuai dan edukatif, serta belajar untuk
mengatur waktu layar mereka dengan bijaksana (Adelia, 2024). Hal itulah yang menjadi
alasan orang tua perlu memiliki pengetahuan yang mumpuni tentang bagaimana efek
positif dan negatif penggunaan gadget serta strategi yang dapat digunakan untuk
mengontrolnya (Isyanawulan et al., 2024).

Keterlibatan orang tua begitu krusial untuk menjadi contoh bagi anak-anak pada hal
pemakaian gadget (Ulya & Diana, 2021). Misalnya, orang tua yang sering
menggunakan gadget mereka tanpa batasan, atau menghabiskan waktu bersama anak
hanya dengan fokus pada layar, akan sulit untuk mengajarkan anak mereka mengenai
pentingnya pembatasan waktu layar. Oleh karena itu, dalam upaya mengelola
penggunaan gadget, maka orang tua perlu memberikan contoh yang baik dan terhadap
anak-anak mereka tentang penggunaan gadget (Mita & Widjayatri, 2023).

Penelitian ini penting karena penggunaan gadget yang semakin meluas di kalangan
anak usia dini membawa dampak signifikan terhadap perkembangan mereka, baik
secara fisik, sosial, maupun emosional. Meskipun gadget dapat menawarkan manfaat
edukatif, pemakaian gadget yang dilakukan secara berlebihan bisa menimbulkan
beragam permasalahan di antaranya seperti gangguan waktu tidur, penurunan
keterampilan sosial, dan berkurangnya aktivitas fisik. Hal itulah yang membuat peran
orang tua dalam mengatur durasi serta konten yang dimainkan anak sangatlah krusial.
Penelitian ini juga berusaha memberikan rekomendasi untuk orang tua mengenai
pentingnya peran mereka dalam penggunaan gadget pada anak, serta untuk menyusun
pedoman yang dapat membantu menciptakan keseimbangan antara manfaat teknologi
dan perkembangan anak. Dengan pendekatan yang lebih praktis dan aplikatif, artikel
ini berharap dapat memberi kontribusi signifikan dalam menciptakan kebiasaan digital
yang mendukung pertumbuhan anak secara holistik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menyelidiki peran orang tua
dalam mengatur penggunaan gadget pada anak usia dini. Penelitian ini melibatkan 6
orang tua yang memiliki anak usia dini, yang dipilih secara purposive sampling, yakni
orang tua yang aktif memberikan gadget kepada anak-anak mereka dan bersedia
berpartisipasi. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama yakni
wawancara semi-terstruktur yang berlangsung selama 10-15 menit dengan setiap orang
tua, observasi langsung terhadap anak-anak ketika mereka menggunakan gadget dan
berinteraksi dengan teman-temannya, serta dokumentasi berupa catatan atau rekaman
penggunaan gadget. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan
triangulasi data, dengan memverifikasi temuan dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk mendapatkan hasil yang akurat. Data yang terkumpul dianalisis
dengan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang relevan
terkait peran orang tua dalam mengelola penggunaan gadget pada anak-anak. Selain itu,
aspek etika juga diperhatikan dengan memperoleh izin dari orang tua untuk partisipasi
sukarela dan menjaga privasi mereka, serta memastikan bahwa semua data yang
dikumpulkan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Orang tua memegang peran yang sangat krusial dalam pembentukan karakter dan
moral pada anak usia dini (Masyhuri & Adawiyah, 2024). Dari hasil wawancara dengan
sejumlah orang tua mengenai cara mereka mengatur penggunaan gadget pada anak-
anaknya, ditemukan bahwasanya mayoritas orang tua menyatakan perlu untuk
membatasi penggunaan gadget sebagai langkah preventif untuk menjaga kedisiplinan
dan kesehatan anak-anak mereka. Tantangan utama yang dihadapi oleh orang tua
adalah bagaimana mengontrol durasi dan jenis konten yang dikonsumsi anak-anak
mereka melalui gadget. Meskipun gadget memiliki keuntungan dalam aspek
pendidikan dan hiburan, penggunaan yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif, baik secara fisik maupun psikologis. Secara fisik, penggunaan gadget
yang terlalu lama dapat menyebabkan masalah seperti mata merah, sakit kepala, atau
gangguan tidur. Lebih jauh lagi, ketergantungan yang tinggi terhadap gadget dapat
mengganggu kesehatan mental anak, yang menyebabkan kecemasan dan penurunan
kualitas perhatian dalam aktivitas sehari-hari (Burhaein et al., 2023). Mereka menyadari
bahwa walaupun gadget dapat menimbulkan keuntungan dari segi pendidikan dan
hiburan, pemakaian yang berlebihan bisa menimbulkan beberapa permasalahan
(Nugroho et al., 2022).

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung terhadap anak usia dini
yang menjadi objek penelitian, temuan ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan
dengan orang tua. Anak-anak yang diamati cenderung memainkan gadget hanya pada
waktu-waktu tertentu yang telah diatur oleh orang tua mereka, seperti setelah pulang
sekolah dan setelah selesai mengaji pada malam hari. Durasi penggunaan gadget yang
diberikan kepada anak-anak tersebut rata-rata hanya sekitar satu jam per hari. Meskipun
pembatasan ini telah disepakati oleh orang tua dan anak, pelaksanaannya ternyata tidak
selalu berjalan mulus. Anak-anak yang sudah terbiasa menggunakan gadget sering kali
merasa kecewa dengan batasan yang ada, terutama ketika mereka ingin terus
melanjutkan aktivitas di gadget setelah waktu yang telah ditentukan habis. Hal ini
menunjukkan bahwa pembatasan waktu gadget dapat menjadi tantangan, baik bagi
orang tua maupun anak, karena anak-anak cenderung merasa tergoda untuk terus
bermain atau menonton konten di gadget mereka. Pembatasan ini, meskipun sudah
disepakati, ternyata tidak mudah diterapkan secara konsisten, terutama karena adanya
tantangan besar dalam mengelola kebiasaan anak-anak yang sangat terbiasa dengan
gadget (Jiu et al., 2022).
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Di antara tantangan utama yang dihadapi orang tua adalah reaksi emosional anak-
anak ketika mereka tidak diberikan gadget. Banyak anak yang merasa kesal atau bahkan
menangis ketika akses mereka terhadap gadget dibatasi (Yuliana et al., 2022). Hal ini
menunjukkan betapa besar pengaruh gadget dalam kehidupan mereka yang kadang
membuat anak merasa terganggu atau marah ketika mereka tidak dapat mengaksesnya
(Tania et al.,, 2024). Meskipun demikian, sebagian orang tua memilih untuk
membiarkan anak-anak mereka menangis dalam situasi tersebut, dengan tujuan agar
mereka belajar untuk disiplin dan tidak terlalu bergantung pada gadget.

Meskipun menghadapi tantangan ini, para orang tua tetap berkomitmen untuk
menjaga batasan waktu yang telah ditetapkan, karena mereka menyadari bahwa
kebiasaan disiplin dalam mengatur waktu penggunaan gadget akan berdampak positif
pada perkembangan anak dalam jangka panjang (Winda, 2024). Mereka berharap
bahwa dengan ketegasan ini, anak-anak mereka dapat belajar untuk mengelola waktu
dengan lebih baik dan tidak mudah teralihkan dari kegiatan yang lebih bermanfaat,
seperti belajar atau berinteraksi langsung bersama keluarga dan teman-teman
sebayanya. Namun, meskipun ada kekhawatiran terkait dampak negatif dari
penggunaan gadget yang berlebihan, penting untuk diingat bahwa gadget juga memiliki
manfaat positif ketika digunakan dengan bijak. Gadget dapat menjadi sarana edukasi
yang efektif, terutama dengan banyaknya aplikasi pendidikan yang dapat membantu
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan kognitif dan memperluas pengetahuan
mereka. Misalnya, aplikasi yang dirancang khusus untuk pembelajaran bahasa,
matematika, atau sains dapat memperkenalkan konsep-konsep baru dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif. Selain itu, media kreatif yang tersedia di gadget, seperti
aplikasi menggambar atau video editing, dapat menjadi sarana bagi anak-anak untuk
mengasah kreativitas mereka (Novianti & Garzia, 2020). Pada sisi lain, orang tua juga
khawatir jika anak-anak menggunakan gadget secara berlebihan, kemampuan mereka
untuk dapat fokus pada suatu kegiatan yang lebih penting, terutama belajar. Kita semua
tahu bahwasanya di era kemajuan teknologi saat ini mayoritas anak yang cenderung
menghabiskan waktu lebih banyak dengan gadget daripada melakukan aktivitas belajar
atau berinteraksi dengan teman-temannya (Oktaviana, 2021).

Meskipun tujuan utama pembatasan ini adalah untuk mendisiplinkan anak dalam
menggunakan gadget, setiap orang tua mempunyai pendekatan yang beragam dalam
melakukannya. Beberapa orang tua lebih memilih untuk mengawasi jenis konten yang
dapat diakses anak mereka, seperti membatasi akses ke situs-situs yang tidak mendidik
atau mengarah pada perilaku negatif. Pada lain hal, ada juga orang tua yang cenderung
fokus pada pengaturan durasi penggunaan gadget, memastikan bahwa anak tidak
menghabiskan waktu berjam-jam di depan layar. Namun, selain mengatur durasi dan
mengawasi konten, beberapa orang tua juga mengadopsi strategi alternatif untuk
mengalihkan perhatian anak dari gadget, seperti dengan menawarkan aktivitas menarik
yang dapat melibatkan keterampilan fisik, sosial, dan kognitif anak. Orang tua dapat
mengajak anak untuk terlibat dalam permainan luar ruangan, seperti bermain bola,
bersepeda, atau kegiatan yang melibatkan eksplorasi alam. Aktivitas-aktivitas ini tidak
hanya menyenangkan, tetapi juga dapat mendorong interaksi sosial yang sehat dengan
teman sebaya. Selain itu, orang tua dapat menawarkan aktivitas kreatif, seperti
menggambar, memasak bersama, atau membangun sesuatu dengan alat permainan
edukatif (Rahmi et al., 2024).

Bahkan para ahli juga memberikan panduan mengenai durasi yang sebaiknya
diberikan untuk anak-anak dalam memakai gadget. Penelitian oleh Mita & Widjayatri,
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(2023) juga mengungkapkan bahwa penggunaan gadget dengan durasi yang Panjang
serta berlebihan memberikan dampak yang negatif terhadap tumbuh kembang anak usia
dini. Berdasarkan ketentuan dari American Academy of Pediatrics (AAP), anak dengan
usia di bawah dua tahun sebaiknya tidak terpapar dengan gadget atau layar digital sama
sekali, sementara anak-anak usia lebih dari dua tahun harus dibatasi waktu layar mereka,
dengan rekomendasi maksimal dua jam per hari (Yumarni, 2022). Mereka menekankan
bahwa meskipun gadget bisa menjadi sarana belajar yang berguna, penggunaannya
harus diimbangi dengan aktivitas lain yang mendukung perkembangan sosial, fisik, dan
intelektual anak. Misalnya, waktu yang dihabiskan di luar ruangan untuk bermain
bersama teman-teman, atau berinteraksi langsung dengan keluarga, sangat penting
untuk mendukung keterampilan sosial anak. Salah satu dampak kurang baik yang sering
muncul dari pemakaian gadget yang berlebihan adalah kurangnya interaksi sosial anak
dengan teman-temannya (Septiana & Anwar, 2024). Anak yang terlalu sering terisolasi
dengan gadget cenderung mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan mendorong
komunikasi yang sehat dengan orang sekitar, yang sangat penting untuk perkembangan
emosional dan sosial mereka (Hamdani, 2023).

SIMPULAN

Keterlibatan serta peran orang tua dalam mengatur pemakaian gadget pada anak
usia dini sangat penting untuk menjaga kesetaraan antara manfaat teknologi dan
perkembangan anak yang sehat. Orang tua berperan aktif dalam membatasi durasi
penggunaan gadget dan memilih konten yang sesuai agar anak tidak terpapar dampak
negatif, baik dari segi kesehatan fisik, seperti gangguan mata, maupun kesehatan mental
dan sosial, seperti berkurangnya interaksi dengan teman sebaya. Meskipun tantangan
dalam menerapkan pembatasan ini cukup besar, seperti reaksi emosional anak yang
merasa kesal atau menangis, orang tua tetap menunjukkan ketegasan dengan tujuan
agar anak-anak belajar disiplin dan tidak bergantung berlebihan pada gadget. Dalam
menghadapi tantangan tersebut, orang tua dapat memanfaatkan strategi yang efektif,
seperti pembatasan durasi penggunaan gadget dan pemanfaatan teknologi edukatif yang
mendukung perkembangan anak. Selain itu, penting untuk menciptakan keseimbangan
antara manfaat teknologi dan potensi resiko yang ada. Peran lingkungan, seperti sekolah,
juga sangat penting dalam mendukung pembentukan kebiasaan positif dalam
menggunakan gadget. Dengan pendekatan yang seimbang antara disiplin dan
pemanfaatan teknologi secara positif, anak-anak dapat berkembang dengan baik,
menjaga fokus pada pendidikan, dan mendukung perkembangan sosial serta emosional
mereka tanpa terhambat oleh dampak negatif teknologi.
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